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Artinya: “Semua hal yang mampu dikerjakan oleh orang lain, maka kau juga
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PASAR ‘UKADH
Sejarah dan Kontribusinya Bagi Perjuangan Nabi Muhammad Saw.
Pada Periode Makkah (610-622 M)

ABSTRAK

Pasar ‘Ukadh merupakan salah satu pasar musiman yang diselenggarakan
oleh masyarakat Arab sebelum lahirnya Islam. Pasar ‘Ukadh berlangsung dari
abad ke-6 M sampai abad ke-8 M. Pendirian pasar tersebut dilatarbelakangi oleh
beberapa faktor baik eksternal maupun internal. Dalam perjalanan sejarahnya,
pasar ‘Ukadh memberi banyak kontribusi bagi masyarakat Arab. Pasar tersebut
juga memberikan kontribusi bagi perjuangan Nabi Muhammad Saw. pada periode
Makkah, yaitu: Bai’ah al-‘Agabah sebagai cikal bakal Islam di Madinah tidak
luput dari kontribusi pasar ‘Ukadh baik secara langsung maupun tidak langsung.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pasar ‘Ukadh berlangsung
dalam kurun waktu yang lama, berperan penting dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat di berbagai bidang dan turut serta memberi kontribusi bagi perjuangan
Nabi Muhammad di Makkah. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kondisi
perdagangan di Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam, menjelaskan sejarah
dan perkembangan pasar ‘Ukadh serta kontribusi pasar ‘Ukadh bagi perjuangan
Nabi Muhammad Saw. pada periode Makkah.

Dalam membahas sejarah dan kontribusi pasar ‘Ukadh bagi perjuangan
Nabi Muhammad Saw. pada periode Makkah, peneliti menggunakan pendekatan
sosiologis, yakni usaha untuk menggambarkan peristiwva masa lalu dengan
mengungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji. Jika diintegrasikan dalam
penelitian ini, maka unsur sosial terlihat dari aspek kontribusi pasar ‘Ukadh bagi
perjuangan Nabi Muhammad Saw. Teori yang digunakan oleh peneliti adalah
teori fungsionalisme structural yang dikemukan oleh Alfred Reginald Radcliffe
Brown. Menurut Radcliffe, terdapat kepaduan fungsi budaya atau timbal balik
antara pendukung dan institusi. Budaya akan tetap lestari dan memberikan
kontribusi kepada masyarakat selama masih ada yang mempertahankan
eksistensinya. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat
tahap, meliputi: pengumpulan data (heuristik), verifikasi (kritik sumber),
interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perdagangan di Semenanjung
Arab menjelang lahirnya Islam sudah dilakukan, dibuktikan dengan adanya
perjalanan dagang pada musim dingin dan musim panas. Selanjutnya, sejarah
pasar ‘Ukadh dimulai sejak tahun 585 M-747 M. Dalam perjalanan sejarahnya
pasar tersebut menjadi nasyr al-Khabar (penyebar berita), karenanya ajaran Islam
yang dibawa oleh Nabi Muhammad cepat tersebar ke seluruh Semenanjung Arab.

Penelitian ini bermanfaat untuk mengambil pemahaman tentang hubungan
dakwah dengan aspek ekonomi. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi perencanaan
strategi dakwah Islam di era globalisasi pada masa kini.

Kata kunci: Pasar ‘Ukadh, periode Makkah, sejarah, dan kontribusi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN!

1. Konsonan
Huruf Arab
Nama Huruf latin Nama
‘ Alif _ Tidak _ Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
o Ta 5 Te
< Tsa Ts te dan es
a Jim J Je
c D
'C Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
S Dzal Dz de dan zet
) Ra R Er
) Za Z Zet
o Sin S Es
g3 Syin Sy es dan ye
P Shad Sh es dan ha
82 Dlad DI de dan el
b Tha Th te dan el

'Tim Penyusun, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Adab dan llmu Budaya, 2010), him. 44-47.
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b Dha Dh de dan ha
¢ ‘ain . koma i;l;alik di
i Ghain Gh ge dan ha
<A Fa F Ef
) Qaf Q Qi
A Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
9 Wau w We
2 Ha H Ha
Y lam alif La eldana
s Hamzah ' Apostrop
S Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
...... / fathah A a
...... kasrah I i
...... } dlammah U u




b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Gabungan huruf Nama
$..c Fathah dan ya Al adani
9.0 Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:
O :husain
Je=  :haula
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
p : - a dengan caping
I fathah dan alif a di atas
- i dengan caping
S+ kasrah dan ya i di atas
5 dlammah dan A u dengan caping
< wau i di atas

4. Ta Marbutah

a. Ta Marbutah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,

dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang

bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

b

i Sl 4S50

: Fathimah

: Makkah al-Mukarramah




5. Syaddah
Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang bersaddah itu.
Contoh:

L3y: rabbana

J7 : nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang d‘ dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.
Contoh:
uhaddl  : al-Syamsy

dagall  : al- Hikmah

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu episode panjang sejarah kehidupan bangsa Arab’ pra-Islam
yang menarik perhatian untuk dikaji adalah aspek perdagangan. Perdagangan di
Semenanjung Arab’ ini dilakukan dalam dua musim setiap tahunnya, yaitu:
musim panas ke Syam dan Irak serta musim dingin ke Yaman dan Habasyah.
Perdagangan tersebut dipimpin oleh para pembesar suku Quraisy, yaitu empat
keturunan Abdu Manaf: Hasyim memimpin kafilah dagang ke Syam dan Gazzah,
Muththalib ke Yaman, Abd al-Syams ke Habasyah dan Naufal ke Irak.* Hal ini
diabadikan dalam al-Qur’an surat al-Quraisy ayat 1-4, artinya:

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka

berpergian pada musim dingin dan musim panas, maka hendaklah mereka

menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka’bah), yang telah memberi

makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan

mereka dari ketakutan.’

Salah satu kota penting dalam jalur perdagangan utara-selatan adalah

Makkah. Kota tersebut memiliki Ka’bah yang tingkat kesuciannya mampu

menggugah semua orang di mana pun mereka berada untuk melaksanakan ibadah

“Istilah bangsa atau orang-orang Arab dalam pengertiannya yang luas meliputi semua
penduduk di Semenanjung Arab. Dalam pengertian sempit, kata ini merujuk pada orang-orang
Arab Utara, yang tidak menonjol dalam percaturan internasional hingga munculnya kekuatan
Islam. Lihat Philip. K. Hitti, History of The Arabs, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2010), hlm. 109.

’Semenanjung Arab merupakan semenanjung barat daya Asia yang dikelilingi oleh Laut
Merah, Samudera Hindia, dan Teluk Persi. Semenanjung ini juga disebut Jazirah al-‘Arab yang
wilayahnya terbagi menjadi 5 bagian yaitu: Tihdmah, Hijaz, Najd, Yaman, dan al-‘Ar{idl. Lihat
Hasan Ibrahim Hasan, Tdarikh al-Islam al-Siydsi wa al-Dini wa al-Tsaqadfi wa al-Ijtima’i, juz 1
(Kairo: Maktabah al-Nahdlah al-Mishriyyah, 1964), hlm. 4-5.

4Syauqi Abil Khalil, Athlas al-Qur’an; Amakin, Aqwam, A’ldm (Damaskus: Dar al-Fikr,
2003), hlm. 157. Lihat lampiran 4.

M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, cet.1 (Ciputat: Lentera Hati, 2010), hlm.
602. Lihat lampiran 1a.



haji6 ke sana, meskipun hanya satu kali dalam seumur hidup. Orang-orang yang
melakukan ibadah haji ke sana, jika mereka hendak pulang kembali ke kampung
halamannya yang jauh, mereka membawa bebatuan yang ditemukan di halaman
Ka’bah untuk diletakkan di rumahnya. Pada tingkat inilah propaganda dilontarkan
oleh suku Quraisy kepada kafilah-kafilah yang singgah di Makkah untuk
mengakui kesucian Ka’bah, mencapai kesuksesan.

Meskipun ketika itu ditemukan lebih dari dua puluh Ka’bah di
Semenanjung Arab, tetapi semuanya tidak dapat menandingi kesucian Ka’bah di
Makkah.’Hal ini diabadikan dalam sebuah puisi Zuhair bin Abi Sulma,” artinya:
“Aku bersumpah demi Ka’bah yang sekelilingnya dithawafi, oleh para tokoh-
tokoh Quraisy dan J urhum”.’

Jauh sebelum dilintasi para kafilah dagang dari selatan ke utara, Makkah
sejak lama telah menjadi tempat persinggahan dalam perjalanan antara Ma’arib'”
dan Gazzah.'' Orang-orang Makkah yang progresif dan memiliki naluri dagang

berhasil mengubah kota itu menjadi pusat kemakmuran. Di bawah pimpinan suku

®Ibadah haji merupakan salah satu ritus keagamaan bagi pemeluk-pemeluk agama samawi.
Haji telah dilaksanakan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad. Nabi Adam telah melaksanakan
ibadah haji dengan cara tawaf setelah membangun Ka’bah di Makkah. Nabi Ibrahim dan Nabi
Isma’il diberikan petunjuk oleh Allah tentang tata cara haji. Orang Arab masa jahiliyah
memelihara tradisi Nabi Ibrahim tersebut. Lihat Abu al-Walld Muhammad bin Abdullah bin
Ahmad al-Azraqi, Akhbar Makkah wa ma Ja’a Fihd min al-Atsar, juz I, cet.1 (Kairo: Maktabah al-
Asadi, 2003), hlm. 72-269.

"Khalil Abdul Karim, Hegemoni Quraisy: Agama, Budaya, Kekuasaan (Yogyakarta: LKiS,
2002), hlm. 288.

¥Dia adalah seorang penyair dari Ghathafan, ia merupakan salah satu dari tiga penyair
generasi awal yaitu: Imra’ al-Qais, Zuhair dan al-Nabighah al-Dzibyani. Karya syairnya termasuk
ke dalam al-Mu’allagat (syair pemenang lomba yang digantungkan di dinding Ka’bah dan ditulis
dengan tinta emas). Ia meninggal pada 608 M yaitu 14 tahun sebelum hijrah. Lihat Ahmad bin al-
Amin, Al-Mu’allaqat al- ‘Asyru wa Akhbaru Qa’ilihda (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1993), hlm. 17.

°Khalil, Hegemon Quraisy, hlm. 288. Syairnya dapat dilihat pada lampiran 3a.

'"Ma’arib adalah sebuah desa yang terletak di antara Hadramaut dan Shan’a, jarak tempuh
dari Shan’a adalah 4 hari perjalanan. Lihat Syihabuddin Abi ‘Abdillah, Mu’jam al-Buldan, juz V
(Beirut: Darr Shadir, 1977), him. 34.

""Gazzah adalah sebuah kota di ujung negeri Syam. Lihat Ibid., juz IV, hlm. 202.



Quraisy, yang bertanggung jawab menjadikan tempat itu sebagai tempat suci
bangsa Arab dan menjadikan pasar ‘Ukadh'? sebagai tempat pertemuan dagang
dan intelektual."

Tidak ada satu pun bangsa di dunia ini yang menunjukkan apresiasi yang
sedemikian besar terhadap ungkapan bernuansa puitis dan sangat tersentuh oleh
kata-kata, baik lisan maupun tulisan, selain bangsa Arab. Ekspresi artistik paling
populer bangsa ini adalah bahasa.'* Watak seni bangsa ini dituangkan ke dalam
suatu ungkapan. Jika orang-orang Yunani mengungkapkan ekspresi seninya
terutama dalam bentuk patung dan arsitektur, orang-orang Arab menuangkannya
dalam bentuk syair. ““ Keelokan seseorang,” demikian menurut peribahasa Arab,
“terletak pada kefasihan lidahnya”. Pada masa J ahiliyah,15 kefasihan (kemampuan
untuk mengungkapkan jati diri secara tegas dan elegan dalam bentuk prosa dan
puisi), kemampuan memanah dan menunggang kuda dipandang sebagai tiga ciri
utama manusia sempurna (al-Insan al-Kamil). Watak seni inilah yang kemudian
diekspresikan bangsa Arab dalam sebuah festival tahunan yang diadakan di pasar
‘Ukadh.

Pasar ‘Ukadh adalah pasar yang paling terkenal, baik masa Jahiliyah

maupun masa awal Islam. Pasar itu terletak di sebelah tenggara kota Makkah dan

"Pasar ini disebut ‘Ukadh yang berarti “membanggakan”, masyarakat Arab berkumpul di
pasar tersebut untuk saling membangga-banggakan satu sama lain dengan menghadirkan para
pujangga untuk membuat puisi yang dapat mengangkat prestise mereka di tengah-tengah
masyarakat. Pasar ini terletak di sebuah tempat yang bernama al-Utsaida. Lihat Ibid., hm. 142.

“Hitti, History of The Arabs, hlm. 130.

4 Halim Barakat, Dunia Arab; Masyarakat, Budaya dan Negara (Bandung: Penerbit Nusa
Media, 2012), hlm. 277.

[stilah Jahiliah, yang biasanya diartikan sebagai “ masa kebodohan”, sebenarnya orang-
orang Arab bukan bodoh secara intelektual, tetapi karena mereka tidak memiliki otoritas hukum,
nabi, dan kitab suci. Lihat Hitti, History of The Arabs, hlm. 108.



Thaif. Jaraknya 30 mil dari kota Makkah'® yang setara 3 malam perjalanan atau
10 mil dari kota Thaif yang setara dengan 1 malam perj alanan.'’

Pasar ini didirikan 15 tahun setelah terjadinya peristiwa ‘Am al-Fil yaitu
tahun 585 M'®, sehingga dapat disimpulkan bahwa pasar tersebut didirikan saat
Nabi Muhammad berusia 15 tahun dan berlangsung sampai tahun 129 H yang
bertepatan tahun 747 M atau masa akhir pemerintahan Daulah Umayyah Timur,
ketika itu muncul sekte al-Khawdrij al-Haruriyyah'® di Makkah yang dipimpin
oleh al-Mukhtar bin ‘Auf.*® Masyarakat pun tidak berani kembali mengadakan
perayaan seperti biasa setiap tahunnya, karena khawatir dirampas hartanya oleh
sekte tersebut dan terjadi kekacauan.”' ‘Ukadh dan pasar-pasar musiman yang lain
seperti Majannah dan Dzu al-Majaz akhirnya ditinggalkan.22

Pasar ‘Ukadh didirikan sebagai sarana bertemunya para kafilah dagang

untuk mendapatkan keuntungan yang besar setiap tahunnya. Pasar itu juga

digunakan sebagai media multilateral antar suku di Semenanjung Arab.” Pasar

'K halil, Hegemoni Quraisy, hlm. 290.

""Tidak ada penjelasan tentang apakah waktu perjalanan itu ditempuh dengan menunggang
kuda, unta atau berjalan kaki. Lihat Jawwad Ali, Al-Mufashshal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam
(Universitas Baghdad, 1993), hlm. 380.

"Irfan Muhammad Hammir, Siq al-‘Ukadh wa al-Mawdasim al-Hajj (Lebanon:
Mu’assasah al-Rihab al-Haditsah, 2000), him. 203.

"Kelompok ini meninggalkan Ali bin Abi Thalib dan berkumpul di sebuah desa bernama
Harura yang dekat dengan Kofah. Mereka berjumlah 120.000 orang dan mengangkat seorang
pemimpin yang bernama Abdullah bin Wahab al-Rasibi. Oleh karena itu kelompok ini di sebut al-
Khawarij al-Haruriyyah.Lihat Ahmad Amin, Fajr al-Islam, cet.10 (Lebanon: Mu’assasah Ahmad
Amin al-Islamiyyah, 1969), him. 257.

**Dia adalah Abu Hamzah al-Khariji al-Mukhtér bin ‘Auf al-Azdi al-Salami al-Bashari al-
Ibadli, dia berasal dari sekte al-Khawarij al-Ibadliyyah yang berkembang di masa akhir
pemerintahan Daulah Umayyah, sekte ini dinishbatkan kepada pemimpinnya Abdullah bin Ibadl
al-Tamimi. Lihat al-Azraqi, Akhbdr Makkah, hlm. 159.

*'“Irfan, Siiq al-‘Ukddh, hlm. 208.

**al-Azraqi, Akhbdar Makkah, him. 283.

 Hubungan multilateral antar suku terjalin guna memberikan perlindungan dan rasa aman
serta fasilitas seperti: air, makanan dan tempat kepada para kafilah dagang dari setiap suku di
Semenanjung Arab. Lihat Jawwad, Al-Mufashshal, hlm. 379.



yang diselenggarakan menjelang ibadah haji ini dalam perjalanan sejarahnya,
memberikan kontribusi dalam perjuangan Nabi Muhammad dalam membawa
risalah Islam. Ketika para kafilah dagang berkumpul di ‘Ukadh maka hal tersebut
membantu tersebarnya kabar bahwa pembawa risalah terakhir -seperti yang
dijanjikan dalam kitab-kitab samawi- telah lahir.

Perjuangan dakwah Nabi Muhammad dalam periode Makkah diawali
dengan turunnya surat al Muddatstsir ayat 1-7 yang artinya:

Wahai (Nabi Muhammad saw.) yang berselimut!, bangkitlah, lalu berilah
peringatan!, dan Tuhan pemeliharamu, maka agungkanlah!, dan
pakaianmu, maka bersihkanlah!, dan (segala perbuatan) dosa, maka
tinggalkanlah!, dan janganlah memberi (untuk tujuan) memperoleh yang
lebih banyak, dan hanya kepada Tuhan pemeliharamu (saja), maka
bersabarlah.**

Ayat tersebut di atas, berisi tentang perintah memberi peringatan dan ajakan
memeluk agama Islam. Nabi Muhammad menyadari bahwa dakwahnya ini akan
menghadapi berbagai tantangan dan masalah yang antara lain meliputi
perombakan sistem kebudayaan, sosial, dan kepercayaan penduduk Makkah, serta
meluruskan sistem sosial yang tidak adil. Oleh karena itu, Nabi Muhammad
mengawali dakwahnya secara sembunyi-sembunyi di lingkungan keluarga dan
teman dekat.

Orang-orang yang awal masuk Islam® dari kalangan keluarga yaitu: Siti
Khadijah, Ali bin Abi Thalib dan Zaid bin Haritsah al-Kalbi (hamba sahaya yang

dihadiahkan oleh Siti Khadijah kepada Nabi yang dimerdekakan dan diangkat

menjadi anak). Selanjutnya Abu Bakar dan Ummu Aiman (pengasuh Nabi). Abu

24Quraish, Al-Qur’an dan Maknanya, hlm. 575. Lihat lampiran 1b.
»Mereka disebut al-Sabigiin al-Awwaliin yaitu orang-orang yang awal menerima risalah
tauhid Nabi Muhammad. Lihat Hasan, Tdrikh al-Isldm, juz 1, hlm. 80.



Bakar berhasil mengislamkan beberapa orang yaitu: Utsman bin ‘Affan, Zubair
bin al-‘Awwam (kerabat dekat Nabi), Sa’ad bin Abi Waqqash (masa Khulafa al-
Rasyidin, ia menjadi penakluk negeri Persia), ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf (nama
tersebut adalah pemberian Nabi, sedangkan nama aslinya adalah ‘Abd ‘Umar),
Thalhah ibn Ubaidillah (salah seorang sahabat yang temasuk al-Syiira al-Sittah,
yaitu enam orang sahabat yang dicalonkan menjadi khalifah setelah ‘Umar), Abu
Ubaidah bin al-Jarrah, dan al-Argam ibn Abi al-Arqam (sahabat yang rumahnya
digunakan sebagai pusat dakwah sembunyi-sembunyi (da’wah bi al-sirr)).*®
Perjuangan Nabi Muhammad dalam menyebarkan syariat Islam terbagi
dalam 2 periode, yaitu: periode Makkah dan periode Madinah.”” Pada awal
periode Makkah, yaitu fase da’wah bi al-sirr, perjuangan Nabi Muhammad
berlangsung lamban, karena tidak banyak orang yang berhasil diislamkan.
Namun, mereka yang sedikit itu menjadi pondasi utama gerak dakwah
berikutnya.28 Dakwah secara sembunyi-sembunyi ini berakhir ketika turun surat
al-Hijr ayat 94 yang artinya: “Maka sampaikanlah (Nabi Muhammad saw.) secara
terang-terangan segala apa yang diperintahkan dan berpalinglah dari orang-orang
musyrik”.*® Ayat ini berisi perintah menjalankan dakwah secara terang-terangan

(jahr).

*%Ibid., hlm. 79-80.

Periode Makkah berlangsung selama 13 tahun dan periode Madinah selama 10 tahun.
Lihat Maman A. Malik Sya’roni, “Peletakan Dasar-dasar Peradaban Islam Masa Rasulullah”
dalam Siti Maryam (ed.), Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik Hingga Modern, cet. 3
(Yogyakarta: LESFI, 2009), hlm. 25.

BBadri Yatim, “Dari Makkah ke Madinah” dalam Taufik Abdullah (ed.), Ensiklopedi
Tematis Dunia Islam, jilid 2 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), hlm. 8.

Quraish, Al-Qur’an dan Maknanya, hlm. 267. Lihat lampiran 1c.



Perjuangan Nabi Muhammad —baik periode Makkah memiliki hubungan
yang erat dengan aktifitas ekonomi masyarakat Arab. Hal itu dapat dilihat dari
banyaknya ayat al- Qur’an yang mengatur tentang jual beli, seperti: surat al-
Bagarah ayat 275 yang artinya: dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.*® Serta hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang
artinya: Nabi Muhammad telah melarang transaksi jual beli yang terdapat unsur
penipuan.’’ Di samping itu perkembangan Islam di Madinah tidak terlepas dari
peran beberapa pasar di Makkah dan sekitarnya, khususnya pasar ‘Ukadh sebagai
media komunikasi dan informasi, tak terkecuali mengenai perjuangan Nabi
Muhammad sepanjang periode Makkah, sehingga terjadilah apa yang disebut
Ba’iah al-‘Aqabah, sebagai cikal bakal kejayaan Islam di Madinah.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa pasar ‘Ukadh memiliki peran
penting dalam perjuangan dakwah Nabi Muhammad Saw. di Makkah dan turut
berkontribusi dalam penyebaran dakwah Islam ke Madinah. Inilah yang menjadi

landasan pentingnya penelitian ini dilakukan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Bahasan dalam penelitian ini diawali dengan mendeskripsikan
perdagangan di Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam. Fokus kajiannya
mengenai sejarah dan perkembangan pasar ‘Ukadh: dimulai dari latar belakang

munculnya, karakteristiknya, fungsinya, pasar ‘Ukadh pada masa Islam, dan

O1bid., hlm. 47. Lihat lampiran 1d.
*'Muhammad Daib al-Bigha, At-Tadzhib fi Adillati Matni al-Taqrib (Surabaya: Toko Kitab

al-Hidayah, 2008), hlm. 123. Lihat lampiran 2a.



berakhirnya pasar tersebut. Fokus kajian berikutnya adalah kontribusi pasar
‘Ukadh bagi perjuangan Nabi Muhammad periode Makkah yang meliputi:
korelasi pasar ‘Ukadh dengan ibadah haji, Syair Jahily, al-Qur’an, islamnya kaum
lemah, penolakan Quraisy terhadap dakwah Nabi Muhammad, dan Ba’iat al-
‘Aqgabah.

Berdasarkan pertimbangan historis dan pemikiran yang dipaparkan dalam
pembahasan di atas, batasan temporal penelitian ini dimulai dari tahun 610 M
sebagai awal dakwah Nabi Muhammad di Makkah. Batas akhir bahasan tahun 622
M saat Nabi Muhammad dan kaum muslim Makkah berangkat hijrah menuju
Madinah.

Agar bahasan menjadi lebih terarah maka pelacakan terhadap sejarah dan
kontribusi pasar ‘Ukadh ini didasarkan pada pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Seperti apakah perdagangan di Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam ?

2. Bagaimanakah sejarah munculnya pasar ‘Ukadh dan bagaimanakah
perkembangannya ?

3. Apa sajakah kontribusi pasar ‘Ukadh bagi perjuangan Nabi Muhammad pada

periode Mekah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan utama penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1.  Mendeskripsikan perdagangan di Semenanjung Arab menjelang lahirnya
Islam.

2. Menjelaskan sejarah munculnya pasar ‘Ukadh dan perkembangannya.

3. Menguraikan kontribusi pasar ‘Ukadh bagi perjuangan Nabi Muhammad
pada periode Makkah.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengambil pemahaman tentang
hubungan dakwah dengan aspek ekonomi. Pasar ‘Ukadh, di samping sebagai
sarana jual beli masyarakat juga berfungsi sebagai media komunikasi dan
informasi, sehingga dakwah yang disampaikan Nabi Muhammad dapat
dilaksanakan dengan mudah dan cepat sehingga segera diketahui oleh masyarakat
luas. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi perencanaan strategi dakwah Islam di

era globalisasi pada masa kini.

D. Kajian Pustaka

Secara umum, telah banyak karya yang ditulis mengenai pasar ‘Ukéadh.
Karya-karya tersebut pada umumnya menjelaskan gambaran umum mengenai
pasar ini, mulai dari sejarah kelahiran, komoditi barang dan sistem jual beli serta
peran penting dalam kesusasteraan Arab, namun sedikit karya yang mengulas
secara khusus dan mendalam mengenai kontribusi pasar ‘Ukadh bagi perjuangan
Nabi Muhammad pada periode Mekah 610-622 M. Beberapa karya yang
membahas tentang pasar ‘Ukadh antara lain:

Pertama, Buku Al-Mufashshal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam karya

Jawwad ‘Ali, diterbitkan oleh Universitas Baghdad, tahun 1993, terdiri dari 10
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juz, memberikan informasi yang komprehensif tentang sejarah Arab pra Islam
yang mencakup tinjauan geografis, genealogi bangsa Arab, kondisi sosial,
ekonomi, agama, budaya dan politik. Keterkaitannya dengan penelitian ini adalah
pada juz ke-7 yang terdiri dari 639 halaman. Buku itu menjelaskan tentang kondisi
ekonomi masyarakat Arab pra Islam. Pembahasan tentang pasar ‘Ukadh dalam
buku tersebut terbatas dari halaman 377-386. Jawwad menguraikan bahwa
‘Ukadh merupakan pasar ekonomi, pasar politik sekaligus pasar sastra. Pasar
‘Ukadh menjadi pasar yang paling terkenal dan disinggahi oleh beberapa suku:
Quraisy, Hawazin, Salim, Ahabisy, ‘Aqil, Musthaliq dan beberapa suku Arab
lainnya. Pasar ini lahir ketika Nabi Muhammad berumur 15 tahun dan berakhir
ketika pasar tersebut dikuasai oleh sekte al-Khawarij al-Haruriyyah. Jawwad juga
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad selama 7 tahun mensyiarkan ajaran Islam
kepada semua orang yang hadir di pasar ‘Ukadh, Majannah dan Dzu al-Majaz.
Persamaan buku Jawwad °‘Ali dengan penelitian ini adalah tentang tinjauan
geografis, sosial-ekonomi Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam, jalur-
jalur perdagangan, sejarah awal dan akhir pasar ‘Ukadh serta ulasan singkat
hubungan pasar ‘Ukadh dengan perjuangan Nabi Muhammad. Perbedaannya,
buku tersebut tidak membahas karakteristik pasar ‘Ukadh dan korelasinya dengan
al-Qur’an, penolakan Quraisy terhadap perjuangan Nabi Muhammad, islamnya
kaum lemah dan Ba’iat al-‘Aqabah.

Kedua, Quraisy min al-Qabilah ild al-Daulah al-Markaziyyah karya
Khalil Abdul Karim yang diterjemahkan oleh M. Faisol Fatawi menjadi

“Hegemoni Quraisy”. Buku ini diterbitkan oleh LKiS Yogyakarta tahun 2002.
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Khalil dalam bukunya memaparkan perjalanan panjang sejarah Arab-Quraisy dari
sebuah suku kecil menjadi pusat peradaban bangsa Arab. Ia juga menjelaskan
kondisi-kondisi Semenanjung Arab dari kondisi agama, politik, sosial, ekonomi
dan kebudayaan. Buku ini memberikan informasi yang memadai untuk
mendeskripsikan Semenanjung Arab yang dilihat dari berbagai aspek. Khalil
menjelaskan bahwa pasar ‘Ukadh terletak di sebelah tenggara kota Mekah yang
berjarak 30 mil dan dilaksanakan pada tanggal 1-20 Dzu al-Qa’dah. Persamaan
buku Khalil dengan penelitian ini adalah tentang gambaran umum perdagangan di
Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam, meliputi kondisi sosial-ekonomi
dan sejarah pasar ‘Ukadh serta fungsinya. Perbedaannya dengan penelitian ini,
buku tersebut belum membahas jalur-jalur perdagangan, karakteristik, akhir pasar
‘Ukadh dan korelasinya dengan perjuangan Nabi Muhammad pada periode
Makkah.

Ketiga, History of The Arabs karya Philip. K. Hitti yang menjadi rujukan
utama dan paling otoritatif tentang sejarah peradaban Islam. Hitti dalam buku ini
memaparkan asal-usul bangsa Arab, Semenanjung Arab dalam berbagai tinjauan,
seperti: letak geografis, sosial-ekonomi, politik, agama dan budaya sejak masa
Jahiliyah sampai kemunculan Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad, dan
masa pemerintahan Khulafa’ al-Rasyidin. Buku ini kemudian melacak
penyebaran Islam yang menakjubkan ke berbagai belahan dunia, selang beberapa
dasawarsa setelah kelahirannya sampai dengan periode modern. Pasar ‘Ukadh
diulas secara singkat dalam buku ini, namun terbatas pada fungsinya sebagai

media ekspresi sastra bangsa Arab. Kendati pun demikian, buku ini memberikan
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informasi memadai untuk mengkonstruksi sejarah bangsa Arab menjelang
lahirnya Islam di Semenanjung Arab. Persamaannya dengan penelitian ini adalah
tinjaun geografis Semenanjung Arab, kondisi sosial-ekonomi, dan fungsi pasar
‘Ukadh sebagai panggung ekspresi kebudayaan bangsa Arab. Perbedaannya
dengan penelitian ini, buku tersebut belum membahas jalur-jalur perdagangan,
karakteristik pasar ‘Ukadh, fungsi sosial, politik dan ekonomi pasar ‘Ukadh serta
kontribusinya dengan perjuangan Nabi Muhammad pada periode Makkah.

Keempat, Sig al-’Ukadh wa Mawasim al-Hdjj karya ‘Irfan Muhammad
Hammir. Buku ini diterbitkan oleh Mu’assasah al-Rihdb al-Haditsah, di
Lebanon, tahun 2000. Dalam buku ini, ‘Irfan memaparkan sejarah singkat pasar
‘Ukadh, aktivitas perekonomian dan fungsinya bagi masyarakat Arab serta
korelasi pasar ‘Ukadh dengan ibadah haji dan beberapa pasar musiman yang lain.
Persamaan buku ‘Irfan dengan penelitian ini terletak pada objek pembahasan
yang dikaji, yaitu sejarah, karakteristik dan fungsi pasar ‘Ukadh serta korelasinya
dengan syair Jahily. Perbedaannya, buku tersebut tidak membahas perdagangan
Arab menjelang lahirnya Islam, korelasi pasar ‘Ukadh dengan al-Qur’an,
penolakan Quraisy terhadap perjuangan Nabi Muhammad, islamnya kaum lemah
dan Ba’iat al-‘Aqgabah.

Kelima, buku Sa’id al-Afghani yang berjudul Aswaq al-‘Arab fi al-
Jahiliyyah wa al-Isldm yang diterbitkan di Damaskus tahun 1993. Sa’id dalam
bukunya tersebut menjelaskan tentang kondisi perekonomian Arab dan deskripsi
singkat pasar-pasar musiman masyarakat Arab pada masa Jahiliyah dan Islam,

termasuk pasar ‘Ukadh. Deskripsi tersebut juga dibahas dalam penelitian ini,
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meski penjelasan tentang sejarah pasar ‘Ukadh sangat terbatas. Perbedaannya
dengan buku Sa’id, penelitian ini berusaha mendeskripsikan sejarah ‘Ukadh
secara lebih memadai sampai pada karakteristik, fungsi dan kontribusinya bagi
perjuangan Nabi Muhammad dan kaum muslim pada periode Makkah.

Dari uraian di atas belum ditemukan pembahasan yang khusus mengkaji
sejarah dan kontribusi pasar ‘Ukadh bagi perjuangan Nabi Muhammad pada
periode Makkah. Penjelasan terkait dengan judul penelitian yang terserak di
beberapa buku di atas sangat membantu penulis dalam mendeskripsikan penelitian

ini.

E. Landasan Teori

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan permasalahan, serta untuk
memberikan jawaban secara mendalam terhadap persoalan (rumusan masalah).
Oleh karena itu, penting digunakannya pendekatan dan teori agar dihasilkan
eksplanasi kritis dan jelas berkenaan dengan permasalahan dalam suatu peristiwa
masa lampau.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu usaha untuk
menggambarkan peristiwa masa lalu dengan mengungkap segi-segi sosial dari
peristiwa yang dikaji. Pendekatan ini dalam kajian sejarah bertujuan memahami
arti subyektif dari kelakuan sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti
objektifnya. Fungsionalisasi sosiologi mengarahkan pengkaji sejarah kepada

pencarian arti yang dituju oleh tindakan individual berkenaan dengan peristiwa-
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peristiwa kolektif sehingga pengetahuan teoritislah yang akan mampu
mengungkap motif-motif dari tindakan atau faktor-faktor dari suatu peristiwa.32
Pendekatan ini bermanfaat untuk mengungkap aspek-aspek sosial pasar ‘Ukadh
dari awal berdirinya hingga akhir dan kontribusinya bagi perjuangan Nabi
Muhammad pada periode Makkah.

Untuk menganalisis bahasan dalam penelitian ini, digunakan teori
fungsionalisme struktural yang dikemukan oleh Alfred Reginald Radcliffe Brown
(1881-1952). Inti teori fungsionalisme struktural Radcliffe Brown adalah bahwa
budaya itu bukan untuk memuaskan individu, melainkan untuk memenuhi
kebutuhan sosial masyarakat.3 Ta berpandangan bahwa dalam kehidupan manusia
terdapat hubungan sosial yang khusus dan membentuk suatu keseluruhan yang
padu. Karena itu, dalam analisis fungsi harus menghubungkan antara institusi
sosial dan kebutuhan masyarakat. Teori ini akan melihat lebih jauh kepaduan
fungsi budaya bagi pendukungnya sampai dengan adanya kebutuhan timbal balik
antara pendukung dan institusi. Budaya akan tetap hidup jika masih ada
pendukungnya, jika tidak ada yang melestarikan dan mendukung eksistensinya,
maka kebudayaan itu akan mati.**

Pasar ‘Ukadh sebagai pasar musiman berfungsi bagi masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Di samping itu, pasar ini juga berperan
penting memfasilitasi budaya masyarakat Arab dengan diadakannya perlombaan

sastra dan menjadi media hubungan multilateral antar suku guna memberikan

*2Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 160.

3Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2006), hlm. 109.

*Ibid., him. 110.
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perlindungan dan rasa aman serta fasilitas yang dibutuhkan seperti: air, makanan
dan tempat singgah kepada para kafilah dagang dari setiap suku di Semenanjung
Arab. Atas dasar itu ‘Ukadh dapat bertahan sejak tahun 585 M sampai tahun 747
M atau bertepatan tahun 129 H.* Pada tahun itu ‘Ukadh tidak lagi memerankan
fungsinya di tengah masyarakat karena daerah ‘Ukadh dikuasai sekte al-Khawarij
al-Haruriyyah, sehingga perayanan tahunan itu ditinggalkan dan tidak dapat

dipertahankan lagi eksistensinya.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis yaitu
proses menguji dan menganalisis secara kritis terhadap rekaman dan peninggalan
masa lampau berdasarkan data yang diperoleh. Metode ini bertumpu pada empat
langkah kegiatan yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiograﬁ.3 6

Langkah pertama ialah heuristik. Heusristik merupakan suatu keterampilan
dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi, atau mengklasifikasi
dan merawat catatan-catatan. Pada tahap ini, penulis mencari dan mengumpulkan
sumber-sumber sejarah yang berkaitan dengan pasar ‘Ukadh. Sumber-sumber
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-sumber tertulis berupa buku-
buku, ensiklopedi, Jurnal, dan beberapa tulisan yang diambil dari internet.
Sumber-sumber tersebut dilacak dan dicari di Perpustakaan Fakultas Adab dan
Ilmu Budaya, Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Pondok

Pesantren Al-Munawwir, data dari internet, dan koleksi pribadi.

3 Irfan, Siq al-‘Ukddh, him. 208.
36Dudung, Metodologi, hlm. 104.
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Langkah kedua adalah verifikasi (kritik sumber). Untuk menguji keaslian
sumber (otentisitas) dilakukan kritik ekstern dengan cara menyeleksi ciri-ciri fisik
dari sumber yang ditemukan. Untuk menguji kesahihan sumber (kredibilitas)
dilakukan kritik intern dengan cara menelaah isi suatu tulisan dan
membandingkannya dengan tulisan-tulisan lainnya agar didapat data yang akurat.

Langkah ketiga adalah interpretasi yang disebut juga analisis sejarah.
Dalam tahap ini penulis melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta mengenai
sejarah pasar ‘Ukadh serta kontribusinya bagi perjuangan Nabi Muhammad yang
telah penulis temukan dengan cara analisis (menguraikan) dan sintesis
(menyatukan). Penulis menganalisis dan mensintesis data menggunakan
pendekatan sosiologis dan teori fungsionalisme struktural sebagaimana telah
dijelaskan pada landasan teori.

Langkah keempat adalah melakukan historiografi atau penulisan sejarah.
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan. Langkah ini memberikan gambaran yang
jelas tentang proses penelitian dari awal hingga akhir yang disusun secara
deskriptif-analitis, kronologis, dan berdasarkan sistematika yang dibagi dalam

lima bab.

G. Sistematika Pembahasan
Deskripsi penelitian ini dibahas dalam lima bab, dengan perincian sebagai

berikut, yaitu: pendahuluan (bab I), pembahasan yang meliputi tiga bab, yaitu bab
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II, I, dan IV, serta penutup (bab V). Setiap bab dideskripsikan dalam sub-sub

yang saling berkaitan.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya diuraikan
beberapa masalah pokok penelitian, yang meliputi: latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian ini

merupakan gambaran umum tentang seluruh rangkaian penelitian.

Bab kedua mendeskripsikan tentang perdagangan di Semenanjung Arab
menjelang lahirnya Islam. Pada bab ini terdapat tiga sub-bab, meliputi tinjauan
geografis semenanjung Arab dan kondisi ekonomi masyarakat Arab. Pembahasan
dalam bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang
kondisi Semenanjung Arab dalam beberapa aspeknya yang terkait dengan pasar

‘Ukadh menjelang lahirnya Islam.

Bab ketiga berisi tentang deskripsi sejarah pasar ‘Ukadh, meliputi latar
belakang munculnya, karakteristiknya, fungsinya, pasar ‘Ukadh masa Islam, dan
akhir pasar ‘Ukadh. Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan yang lebih rinci tentang pasar ‘Ukadh, sehingga bisa dikaitkan dengan

kontribusi pasar ‘Ukadh bagi perjuangan Nabi Muhammad pada periode Makkah.

Bab keempat berisi uraian tentang korelasi pasar ‘Ukadh dengan
perjuangan Nabi Muhammad pada periode Makkah. Pada bab ini terdapat lima
sub-bab, meliputi korelasi pasar ‘Ukadh dengan beberapa hal yakni: rangkaian

musim haji, nuansa sastra al-Qur’an, islamnya kaum lemah, dakwah secara
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terang-terangan, dan Ba’iat al-‘Aqabah. Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan
untuk memberikan paparan yang lebih memadai tentang kontribusi pasar ‘Ukadh

bagi perjuangan Nabi Muhammad sepanjang periode Makkah.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan kata penutup. Bab ini
menjawab pertanyaan dari persoalan-persoalan yang disampaikan dalam rumusan
masalah, kemudian dipungkas dengan kata penutup berupa harapan untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan peneliti pada bab-bab sebelumnya

dan juga berdasarkan analisis yang dilakukan, berdasarkan fakta dan data yang

didapatkan peneliti mengenai sejarah dan kontribusi pasar ‘Ukadh bagi

perjuangan Nabi Muhammad Saw. Pada periode Makkah (610-622 M), dapat

dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Mayoritas masyarakat Arab menjelang lahirnya Islam menggantungkan
hidupnya pada perdagangan. Mereka setiap tahunnya melakukan perjalanan
dagang pada musim dingin ke Yaman dan musim panas ke Syam. Masyarakat
saat itu sudah mengenal uang sebagai alat tukar yaitu dinar dan dirham baik
dari Romawi ataupun Persia dan mereka mempraktikkan riba dalam jual-beli.
Perempuan juga ikut berperan dalam perdagangan. Laju pesat perdagangan
Semenanjung Arab melahirkan dialog budaya dan peradaban yang membawa
pengaruh, positif maupun negatif. Pengaruh positif, yaitu dalam bidang
pendidikan, ditandai dengan banyaknya masyarakat yang belajar baca tulis;
pengaruh negatif, muncul orang-orang kaya yang hidup bermewah-mewahan
sehingga terjadi kesenjangan sosial.

Latar belakang sejarah pasar-pasar musiman termasuk pasar ‘Ukadh didasari
atas dua faktor yaitu: a. eksternal, berupa surutnya pelayaran di Laut Merah

pada abad ke V M dan sesudahnya, sehingga terjadi perpindahan jalur

77
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perdagangan dari laut ke darat dan sikap netral suku Quraisy di tengah
persaingan politik dua kerajaan besar (Romawi dan Persia); b. internal:
pengelolaan musim haji, dari pasar musiman sampai ibadah haji. Sejarah
mencatat bahwa pasar ‘Ukadh mengalami perkembangan yang signifikan dan
eksistensinya diakui oleh masyarakat Arab dalam berbagai bidang. Dari sisi
ekonomi, sebagai wadah pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan;
dari sisi politik, sebagai tempat mediasi konflik antar suku; dari sisi
kesusteraan, sebagai panggung ekspresi sastra dan intelektual; dari sisi sosial-
budaya, sebagai tempat interaksi sosial dan budaya masyarakat Arab yang
melahirkan dialog kebudayaan dan peradaban. Pasar ‘Ukadh berlangsung
sampai masa Islam. Nabi Muhammad menyeru masyarakat Arab untuk
mentauhidkan Allah dan meninggalkan paganisme di pasar tersebut. Pasar
‘Ukadh mampu mempertahankan eksistensinya sampai masa akhir Umayyah
I (Timur), terlebih ketika wilayah ‘Ukadh dikuasai oleh sekte al-Khawarij al-
Haruriyyah. Masyarakat pun enggan untuk hadir di pasar ‘Ukadh karena takut
hartanya dirampas dan nyawanya terancam. Lambat laun pasar ‘Ukadh pun
ditinggalkan. Meskipun dalam sejarahnya ‘Ukadh sudah berakhir, namun
tradisinya kini dihidupkan kembali atas kerjasama Kerajaan Saudi Arabia
dengan Pemerintah Thaif. ‘Ukadh pun kembali lestari.

. Pasar ‘Ukadh berkontribusi —secara garis besar- sebagai nasyr al-khabar atau
nasyr al-da’wah, penyebar berita atau penyebar dakwah dalam perjuangan
Nabi Muhammad pada periode Makkah. Kontribusi tersebut diuraikan dalam

beberapa hal yaitu: ‘Ukadh menjadi wadah pemurnian ajaran Nabi Ibrahim
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yang diselewengakan oleh masyarakat Arab Jahiliyah yaitu ritual haji,
‘Ukadh menjadi media dakwah Nabi Muhammad menyampaikan ajaran-
ajaran al-Qur’an yang sekaligus menghentikan gerak langkah para pujangga
karena tidak bisa memungkiri keindahan bahasa al-Qur’an, ‘Ukadh menjadi
saksi keluhuran ajaran Islam yang membebaskan kaum lemah, ‘Ukadh
membantu gerak langkah dakwah Nabi melawan penolakan Quraisy terhadap
dakwah secara terang-terangan dan ‘Ukadh berhasil menyebarluaskan berita
munculnya Nabi terakhir ke Madinah yang diwujudkan dalam Bai’ah al-

‘Agababh.

B. Kata Penutup

Kajian tentang Arab pra-Islam amat penting untuk ditelusuri lebih dalam,
guna mengkonstruksi sejarah Islam di Semenanjung Arab secara komprehensif,
terutama kajian pasar-pasar musiman seperti pasar ‘Ukadh. Kajian ini masih
sangat terbatas pada kontribusi pasar ‘Ukadh bagi perjuangan Nabi Muhammad
Saw.pada periode Makkah. Sedangkan kontribusinya bagi perjuangan Nabi
periode Madinah dan perkembangan pasar ‘Ukadh pada masa al-Khulafa’ al-
Rdsyidin dan Daulah Umayyah I (Timur) sampai munculnya sekte al-Khawarij
al-Haririyyah, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Di samping itu, penulisan ini masih minim analisis, oleh karena itu perlu
saran dan kritikan dari para pembaca untuk membangun kualitas penulisan.
Semoga hasil penelitian ini, seberapa pun kecilnya, bisa bermanfaat untuk para

pembaca.
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8http://www.arabency.com/index.php?module=pnEncyclopedia&func=display term&id=

13765&vid=&searchwords=3u3TINrt4cfklCjeyO3h5SDcKQ, Diaksespadatanggal 9 Desember

2014 pukul 4:38 WIB.
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Keterangan: angka yang berada di sebelah kanan menunjukkan banyaknya generasi. Di
atas tertulis 1-16, artinya ada 16 generasi.

%Irfan, Sug,him. 55.
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Pasar ‘Ukadh Modern
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05:28 WIB.
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Peta kelompok al-Hums

Bsyaugi, al-sirah, him.59.
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Masjid al-Ba’iah di ‘Agabah Sekarang

“Ibid.,hlm. 73.
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